BAB I

KAJIAN TEORI

A. KONSEP UMUM BIMBINGAN KONSELING
1. Deinis Bimbingan

Dipandang dari segi terminology maka disni kita menghadapi dua
macam idilah vyatu. idilah bimbingan dan idilah penyuluhen. Idilah
bimbingan tejemah dai "guidance' dan istlah penyulunan atau konsding
terfjemahan dari "counsding” yang mana akan dijdaskan lebih lanjut di sub
bab berikutnya.

Jka ditdaah berbaga sumber akan dijumpa  pengertian-pengertian
yang berbeda mengenai bimbingan, tergantung dari jenis sumbernya dan yang
merumuskan pengertian tersebut. Perbedaan tersebut disebabkan kelainan
pandangan dan titik tolak, tetapi perpedaan itu hanydah perbedaan tekanan
atau dari sudut mana melihatnya.

Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29/90, "bimbingan

merupakan bantuan yang diberikan kepada Sswa ddam rangka upaya

! Drs Bimo Walkito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Cetakan VI Edisi Ketiga,
Y ayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM Y ogyakarta, hal 7.
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menemukan pribadi, mengena lingkungan, dan merencanakan masa depan”
(Depdikbud 1994) 2

Bimbingan ini ditekankan ddam rangka menemukan pribadi, agar
pesarta didik mengena kekuatan dan kdemahan dirinya sendiri, serta
menerimanya secara podtif dan dinamis sebaga moda  pengembangan  diri
lebih lanjut. Pengendan lingkungan dimaksudkan agar pesarta  didik
mengenal secara objektif lingkungan, balk lingkungan sosa seperti sekolah,
masyarakat dan kduarga agar bisa menerima kondis lingkungan itu secara
postif.  sedangkan bimbingan ddam rangka merencanakan masa depan
dirinya sendiri, bak yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier,
maupun bidang budaya atau keluarga kemasyarakatan.

Bimbingan idah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus
dan gdematis dai pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapa
kemandirian daam pemahaman diri dan perwujudan diri, ddam mencapa
tingkat pekembangan yang optimad dan penyesuaan diri dengan
lingkungannya (Moh. Surya, 1988:22) 3

Prayitno seorang pakar bimbingan konsding mengatakan "Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) aau

sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi- pribadi

2 Drs Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Rineka Cipta, hal 18
% Ibid, hal 20.
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yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungs pokok yang
hendaknya dijaankan oleh pribadi mandiri yaitu:

a) Mengend diri sendiri dan lingkungannya

b) Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara psostif  dan

dinamis.

c) Mengambil keputusan.

d) Mewujudkan diri.

Dai bebergpa uraan diatas aulit untuk memnberikan suatu batasan
yang dapat diterima secara umum, maka dapat dikemukakan bahwa
"Bimbingan addah bantuan aau pertolongan yang diberikan kepada individu
adau skumpulan individwindividu ddam menghindari  dan  mengatas
kesulitan-kesulitean  diddam  kehidupannya, agar individu atau sekumpulan
individu —individu itu dapat mencapa kesgahteraan hidupnya
. Ddfinis Konsding

Konsding sebagal terjemahan dari counsding merupakan bagian dari
bimbingan, bak segala layanan maupun sebaga teknik.  Proses konsding
pada dasarnya dilakukan secara individua (between two persons), yaitu antara
klien dan konsdor, wdaupun daam perkembangan kemudian ada konsding

kelompok (group counsding). Pemecahan masalah dalam proses konsding itu

4 Ibid, hal 20.
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dijdankan dengan wawancara atau diskus antara klien dengan konsdlor , dan
wawancaraitu dijalankan secaraface to face’.

Konsding addah upaya membantu individu medui proses interaks
yang bersfa pribadi antara konsdor dan konsdi agar konsdi  mampu
memahami  diri  dan lingkungannya, mampu membuat keputusen  dan
menentukan  tujuan berdasarken nila yang diyakininga sehingga  konsdi
merasa bahagia dan efektif prilakunya®

Konsding merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian
terpadu dari bimbingan. Konsdling dapat diartiken sebagai hubungan timbd
bdik antara dua individu dimana yang seorang (konsdor) berussha membantu
yang lan (klien) untuk mencgpa pengetian tentang dirinya sendiri ddam
hubungan dengan masdatrmasdah yang dihadapinya pada waktu yang akan
datang. (Rochman Natawidjaja, 1987:32).”

Dari uraan diagas dapatlah dismpulkan bahwa konsding addah
bantuan yang diberikan kepada individu ddam memecahkan masdah
kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang sesua  dengan
keadaan yang dihadapi individu untuk mencapa kesgahteraan hidupnya.

Ddam hd ini harus sddu diinga agar individu pada akhirnya dapat

memecahkan masdahnya denga kemampuan sendiri. Denga demikian maka

® Prof. Dr. Bimo Walkito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Penerbit Andi, hal 7
® Dr. Achmad Juntika Nurihsan, M.Pd, Bimbingan dan Konseling, Refika Aditama, hal 10.
" Drs Dewa Ketut Sukardi, Op Cit, hal 21.



24

klien tetap ddam keadaan aktif, memupuk kesanggupannya ddam
memecahkan sdtigp masdah  yang  mungkin akan  dihadgpi  ddam
kehidupannya.

. Fungs Bimbingan dan Konsding

Ditinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan dan konsdling dapat berfungsi:®

a) Pencegahan (preventif)

Layanan bimbingan dapat berfungs pencegahan, atinya merupakan
usaha pencegahan terhadap timbulnya masdah. Ddam fungs pencegahan
inilayanan yang diberikan berupa bantuan bagi para Sswa agar terhindar
dai  bebaga masdah yang dapa menghambat perkembangannya
Kegiaan yang befungs pencegahan dapat berupa program orientad,
program bimbingan karier, inventarisas data, dan sebagainya

b) Fungs Pemahaman

Fungs pemahaman yang dimeksus yatu fungd bimbingan dan
konsding yang akan menghasilkan pemahaman tetang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa. Pemahaman
ini mencakup:

Pemahaman tentang diri 9swa, terutama oleh sswa sendiri, orang tua,

guru, dan guru pembimbing.

8 Drs Dewa Ketut Sukardi, Op Cit hal 26
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Pemahaman tentang lingkungan dswa (termasuk  diddamnya

lingkungan keluarga dan sekolah), terutama oleh sswa sendiri, orang

tua, guru dan guru pembimbing.

Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk diddamnya

informas pendidikan, jabatan/pekerjaan dan/karier dan informes

budayalnila-nila), terutama oleh Sswa
Fungs Perbaikan

Wadaupun fungs pencegahan dan pemahaman telah dilakukan, namun
mungkin sga dswa mash menghadapi maesdahrmasdah  tertentu.
Dignilah fungs pebakan itu berperan, yatu fungs bimbingan dan
konsding yang akan menghaslkan terpecahkannya dau teratasnya
berbagal pernasdahan yang didami sswa
Fungs Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungs ini berati bahwa layanan bimbingan dan konsding yang
diberiken dapat membantu para dswva ddam  memdihara dan
mengembangkan kesduruhan pribadinya secara mantgp, terarah, dan
berkdanjutan. Ddam fungs ini ha-ha yang dipandang postif dijaga
agar tetap bak dan mantap. Dengan demikian Sswa dapat memelihara
dan mengembangkan berbaga potens dan kondis yang pogtif ddam

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.
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4. Tujuan Bimbingan dan Konsdling

Semua lembaga pendidikan sekolah berpedoman pada tujuan
pendidiken nasond bangsa dan ussha-ussha pembangunan  nasond.
Sebagamana dinyatakan ddam  Undang-Undang Ssem  Pendidikan
Nasond (UUSPN) tahun 1989 (UU No0.2/1989), yatu terwujudnya manusia
Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
(Debdikbud, 1994:5).°

Maka, peayanan bimbingan mempunya tujuan Supaya orang yang
dilayani menjadi  mampu mengaur  kehidupannya  sendiri,  memiliki
pandangannya sendiri dan tidak sekedar membebek pendapat orang lain,
mengambil skap sendiri dan berani menanggung sendiri  konsekuens-
konsekuens dari tindakan-tindakannya.

Bantuan yang bertujuan demikian bersfat pskis dan  pskologis,
karena berperanan langsung terhadgp aam pikiran dan perasaan seseorang
sata mendorongnya untuk meninjau dirinya sendiri dan possnya ddam

lingkungan hidupnya.*°

9 .
Ibid, hal 28
% W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, PT Gramedia Widiasarana
Indonesia Jakarta, hal 61
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Bantuan itu tidek hanya berfungs bila seseorang sudah menghadepi
suatu masdah actua yang harus segera disdesakannya dengan membuat
pilihan aau mengambil tindekan penyesuaan diri, tetapi sudah dapat
berfungs jauh sebdumnya, bila orang sudah menyadari bahwa tugas-tugas
hidup menantang dia untuk mengembangkan segda potensnya.

. Asas-asas Bimbingan dan Konsgling

Ddan menydeggaaken layanan bimbingan dan  konsding  di
sekolah hendaknya sdau mengacu pada asas-asas bimbingan dan konsding
dan ditergpkan sesua dengan asas-asas bimbingan dan konsding. Asas-asas
tersebut dapat diterapkan sebagai berikut:'*

a) Secaa khusus ussha layanan bimbingan addah mdayani individu-
individu yang bermasaah. Mash banyak orang yang beranggapan
bahwa mengdami masdah meupakan suatu ab yang haus
ditutup-tutupi  sehingga  tidek seorang pun (sdan diri  sendini)
boleh tahu akan adanya masdah itu. Keadaan seperti ini sangat
menghambat pemanfaatan layanan bimbingan oleh masyaraka
(khususnya sswa di sekolah).  Jka bimbingan ini di sekolah perlu
mengetahui bahwa layanan bimbingan harus menergpkan asas-asas
kerahasaan secara penuh. Ddam hd ini masdah yang dihadapi

oleh seorang Sswa tidek akan diberitahukan kepada orang lan

1 Drs Dewa Ketut Sukardi, Op Cit, hal 30
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yang tidek berkepentingan. Segda sesuatu yang disampaikan oleh
ssva kepada konsdor misdnya akan dijaga kerahasaannya
Demikian juga hd-hd tertentu yang didami oleh sswa (khususnya
had-hd yang berdfat negative) tidek akan menjadi  bahan
gunjingan. Asas kerahasaan merupakan asas kunci dalam upaya
bimbingan dan konsding. Jka asas ini benar-benar dijaankan
maka penyelenggaa bimbingan dan konsding akan mendapa
kepercayaan dari para 9swa dan layanan bimbingan dan konsding
akan dimanfaatkan secara baik oleh siswa, dan jika sebdiknya para
penyelenggara bimbingan dan konsding tidek memperhaikan asas
tersebut, layanan bimbingan dan konsding (khususnya yang benar-
benar menyangkut kehidupan dswa) tidek mempunya ati lagi
bahkan mungkin dijauhi oleh parasswa.

Asas kesukarelaan

Jka asas kerahasaan memang benar-benar tertanam pada diri
(cdon) terbimbing aau dswa aau klien, sangat dapat dihargpkan
bahwa mereka yang mengdami masdah akan dengan suka rda
membava masdah itu kepada pembimbing untuk meminta
bimbingan. Kesukarelaan tidak hanya dituntut pada diri (caon)
terbimbing/ssva aau klien sga, tetapi hendaknya berkembnag
pada diri penydenggara Para penydenggara himbingan

hendaknya mampu menghilangkan rasa bahwa tugas ke-BK-annya
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itu merupakan suatu yang memaeksa diri mereka, mereka harus
merasa terpanggil  untuk meaksanakan layanan  bimbingan dan
konsding.

Asas keterbukaan

Bimbingan dan konsding yang efisen hanya berlangsung ddam
Uasana  keterbukaan. Bak yang dibimbing/dikonsed maupun
pembimbing/konsdor bersfat terbuka  Keterbukaan ini bukan
hanya sekedar berarti "bersedia menerima saranrsaran dai luar™
tetapi dan hd yang lebih penting masng-masng Yyang
bersangkutan  bersedia  membuka  diri untuk  kepentingan
pemecahan masdah yang dimaksud. Diddam konsding misdnya,
klien dihargpkan dapat berbicara sgujur mungkin dan terbuka
tentang dirinya sendiri. Dengan keterbukaan ini  pendashan
masdah serta pengkgian berbaga kekuatan dan kelemahan klien
menjadi mungkin.  Perlu diperhatikan bahwa keterbukaan hanya
akan terjadi bila klien tidak lagi mempersodkan asas kerahasiaan
yang semedtinya ditergpkan oleh konsdor.  Untuk keterbukaan
klien konsdor harus terus menerus membina Suasana  hubungan
konsding sedemikian rupa, sehingga klien yekin bahwa asas

kerahasiaan memang tersdenggarakan.
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d) Asaskekinian

Masdah Kklien yang lagsung ditanggulangi medui  upaya
bimbingan dan konsding idah masdarmasdah yang sedang
dirasskan kini (sekarang), bukan masdah yang sudah lampau, dan
juga masdah yang mungkin akan didami dimasa mendatang. Bila
ada hal-ha tetentu menyangkut masa lampau, dan /atau
menyangkut masa akan datang perlu dibahas ddam upaya
bimbingan dan konsding yang sedang  disdenggarakan,
pembahasan itu hanydah merupakan latar belakang/latar dapan
dai masdah yang akan dihadapi sekarang sehingga masdah yang
dihadepi itu teratad. Daam usaha yang bersfat pencegahan pun
pada dasarnya pertanyaan yang perlu dijawab addah apa yang
perlu dilakukan sekarang, sehingga kemungkinan yang kurang
baik dimasa mendatang dapat dihindari.

Asas kemandirian

Separti  dikemukekan terlebih  dahulu  kemandirian  merupakan
tujuan dai ussha layanan bimbingan dan konsding.  Ddam
memberikan layanan paa petugas hendaklah sdau  berusaha
menghidupkan kemandirian pada diri orang yang dibimbing,
jangan hendaknya orang yang dibimbing itu menjadi tergantung

pada orang lain, khususnya pada pembimbing
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Asas kegiatan

Usaha layanan bimbingan dan konsding akan memberikan buah
yang tidak berarti, bila individu yang dibimbing tidek meakukan
kegigtan daam mencgpa tujuan-tujuan bimbingan. Hasl-hesl
ussha bimbingan tidek tercipta dengan sendirinya tetgpi  harus
dirah oleh individu yang bersangkutan. Para pemberi layanan
bimbingan dan konsding hendeknya menimbulkan suasana
individu yang dibimbing itu mampu menydenggarakan kegiaan
yang dimaksud.

Asss kedinamisan

Upaya layanan bimbingan dan konsding menghendaki terjadinya
perubahan pada diri individu yang dibimbing yatu perubahan
tingkah laku kearah yang lebih baik. Perubahan tidaklah sekedar
mengulang-ulang had-hd yang lama yang bersfa monoton,
melankan perubshan yang sddu menuju kesuatu pembaruan,
sesuatu yang lebih mgu.

Asas keterpaduan

Layanan bimbingan dan konsding memadukan berbagi aspek
individu yang dibimbing, sébagamana diketahui individu yang
dibimbing itu memiliki bebaga segi kdau keadaannya tidek
sding seras dan terpadu akan justru menimbulkan masdah.

Disamping keterpaduan pada diri individu yang dibimbing, juga
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diperhatikan keterpaduan is dan proses layanan yang diberikan.
Jangan hendaeknya aspek layanan yang satu tidek seras  atau
bahkan bertentangan dengan aspek yang lain.

Asas kenormatifan

Sebagamana  dikemukakan terdahulu, usaha layanan bimbingan
dan konsding tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku.

Asas keahlian

Usaha layanan bimbingan dan konsding secara teratur, sSstematik
dan dengan mempergunakan teknik serta dat yang memadal. Asas
ini akan menjamin keberhaslan usaha bimbingan dan konsdling,
dan sdanjutnya keberhaslan usaha bimbingan dan konsding akan
menaikkan kepercayaan masyarakat pada bimbingan dan konsdling
Asas dih tangan

Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas bimbingan
dan konsding sudah mengerahkan segenap kemampuannya kepada
klien bedum dapat terbantu sebagamana yang dihargpkan, maka
petugas itu mengdihtangankan klien tersebut kepada petuges atau
badan lan yang lebih ahli. Disamping itu, asas ini juga
menashatkan petugas bimbingan dan konsding hanya menangani
masdatmasdah klien sesua dengan kewenangan petugas yang

bersangkutan.
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) Asastut wuri handayani
Asas ini menunjukkan pada sussana umum yang hendaknya
tercipta ddam rangka hubungan kesduruhan antara pembimbing
dan yang dibimbing. Lebih-lebih di lingkungan sekolah, asas ini
makin dirasskan manfaatnya, dan bahkan perlu dilengkapi dengan
"ing ngarsa sang tulada, ing madya mangun karsa'. Asas ini
menuntut agar layanan bimbingan dan konsding tidek hanya
dirasskan adanya pada waktu sswa mengdami maesdah dan
menghadap pembimbing sga namun diluar hubungan Kkerja
kepembimbingan dan konsding pun hendaknya dirasakan adanya

dan manfaatnya.

B. KINERJA KONSELOR
1. Definis konsdor

Konselor adalah orang yang mempunyai keahlian dalam melakukan
konsdling. Berlatar belakang pendidikan minimal sarjana Strata 1 (S1) dari
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB), Bimbingan Konseling
(BK), atau Bimbingan Penyuluhan (BP). Mempunya organisasi profes
bernama Asosias Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN), melalui proses
sertifikasi, asosias ini memberikan lisensi bagi para Konselor. Khusus bagi

Konselor pendidikan bertugas dan bertanggung jawab memberikan bimbingan



dan layanan konseling pada peserta didik di satuan pendidikan (sering disebut
guru BP/BK atau pembimbing).*?

Konselor juga diartikan orang yang memberikan bantuan kepada
konseli secara profesional sesuai dengan bidang keahliannya. Dalam undang-
undang RI No. 20 tahun 2003 SPN pasal 1 ayat 6 disebutkan, Konselor adalah
pendidik yang merupakan salah satu tenaga kependidikan yang berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Kualitas lahiriyah seorang Konselor yang baik kiranya sudah jelas
dengan sendirinya; menawan hati, memiliki kemampuan bersikap tenang
bersama orang lain, memiliki kapasitas untuk berempati, ditambah
karakteristik-karakteristik lain yang memiliki makna yang sama. Kualitas-
kualitas tersebut tidak seluruhnya kualitas bawaan. Kualitas tersebut dapat
pula dicapai dan diusahakan sampai ke batas-batas tertentu. Pengembangan
kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari pencerahan yang telah
didapatkan oleh Konselor, minat dan ketertarikan terhadap orang lain. **

2. Pribadi konsdor
Mash banyak orang yang memandang bahwa pekerjaan bimbingan

dan konsding dapat dilakukan oleh sgpa sga, asd mampu berkomunikas dan

12 http://id.wiki pedia.org/wiki/konsel or

13 Suryani, Mata Kuliah Profil Konselor, (Jurusan Kependidikan Islam (BK), IAIN Sunan
Ampel Surabaya

14 Rollo May, Seni Konseling, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 165
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wawancara. Pada hd tideak demikian adanya, ada bebergpa hd yang harus
dimiliki oleh pribadi seorang konselor:'®

a Mengend dan memahami  diri sendii yang mdiputi  juga
pengendan dan pemahaman terhadep kelebihankdebihan dan
kekurangan kekurangannya.

b) Tumbuh dalam bidang emos, mentad dan kerohanian.

Cc) Mengembangkan  ketrampilan-ketrampilan  untuk  memecahkan
masaah dan melakukan hubungan antar pribadi.

d) Meumuskan sysem nila yang terarah serta mengembangkan
ketrampilantketerampilan  untuk  menciptekan  tujuan-tujuan  hidup
yang redidic.

€) Mengambil  kepututsan-keputusan, serta mula mengadakan
langkah-langkah untuk mencapa tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang.

f) Menjadi manusa yang sehat, bulat serta mengharga hidup, dan
mampu memberikan partispas aau kontribus dalam masyarakat.

Komig tugas standar dan kudlifikes konsdor Amerika Serikat (dalam

Mortensen & Schmuller, 1976) mengemukakan syarat pribadi yang harus

dimiliki oleh konsdlor sebagai berikut:'®

15 Drs, Kartini kartono, Seri Psikologi Terapan Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya
Teknik Bimbingan Praktis, C.V Rajawali Jakarta, hal 27
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a) Memiliki bakat <kolaik yang memada untuk  mengikuti
pendidikan tingkat sarjana atau yang lebih tinggi.

b) Memiliki minat dan kemauan yang besar untuk bekerja sama
dengan orang lain.

c) Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan orang-orang dari
berbagai latar belakang.

d) Memiliki kematangan pribadi dan sogd, mdiputi  kepekaan
terhadap orang lain, kebijaksanaan, kegegan, rasa humor, bebas
dari  kecenderungan-kecenderungan  suka  menyendiri, mampu
mengambil pegaan dai kesdahatrkesdahan, dan mampu
menerima  kritik, berpenampilan  menyenangkan, sehat, suara
menyenangkan, memiliki daya tarik, dan bebas dari tingkah laku
yang tidek menyenangkan.

3. Standardisas Penyiapan konsdor
Penyigpan konsdor itu dilakukan meadui  program  pendidikan
prgabatan, program penyetaraan, ataupun pedidikan dalam jabatan (seperti
penataran). Khusus tentang penyigpan konsdor meaui program pendidikan

ddam jabatan, waktunya cukup lama, dimula dai sdeks penerimaan cdon

8prof. Dr. H. Prayitno. M. Sc.Ed. Drs Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,
Departemen Pendidikan & Kebudayaan dan Rineke Cipta, hal 343
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mahassva yang akan mengikuti program sampa para lulusannya diwisuda
Tahap-tahap penyiapan konsdor sebagai berikut:*’
a) Sdekd penerimaan mahassva
Sdeks aau pemilinan cadon mahasswa marupakan tahap awd
ddam prosss penyigoan  konsdor. Kegiaan ini  memegang
peranan yang ama penting dan menentukan dadam upaya
pemerolehan cdon konsdor yang dihargpkan. Ddam katannya
dengan peranan konsdor untuk membantu membangun generas
muda, Goldman (1969) menambahkan bahwa caoncaon konsdor
yang diperlukan idah orng-orang yang memiliki:
+¢+ Pemahaman yang mendadam tentang pemudaa.
++ Dayarangsang untuk mengadakan perubahan.
< Sfa-gfa pribadi yang disuka oleh pemuda, seperti
berpikir kritism imgjinatif, berani dan bertanggung jawab.
b) Pendidikan konsdor
Untuk dapat meaksanekan tugastugas ddam  bidang
bimbingan konsding, yatu unjuk kerja konsdor secara bak
(cdon) konsdor dituntut memiliki  pengetahuan, keterampilan, dan

skap yang memada. Dengan demikian segda usaha penyigpan

7 |bid, hal 344
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konsdlor harus dibimbing oleh suau “"body knowledge'®"
bimbingan dan konsdling yang kokoh.

Kurikulum program pendidikan konsdor mengacu kepada
dandar kemampuan konsdor yang mampu melaksanakan tugsnya
dengan balk di lgpangan. Materi kurikulum program mdipuiti:

< Maei inti, yatu maeri tentang pertumbuhan dan
perkembangan individu, dasar-desr ilmu sodd  dan
kebidayaan, teori tentang pemberian bantuan, dinamika
kelompok, gaya hidup dan perkembangan Karier,
pemahaman individu, rist dan evduad, oOrientas
professond.

s Swud lingkungan dan dudi khusus, yaitu materi tentang
dudi  lingkungan dan materi  khusus sesua dengan
kerpduan mahadsva untuk bekerja ddam  lingkungan
tertentu.

< Pengdaman tersupervis, yatu kegiaan praktek langsung
pelayanan bimbingan dan konsding bak mdaui kegiaan
di laboratorium, praktikum dan intership, maupun praktek

pengdaman lagpangan yang sesua dengan cita-cita Kkarir

18 Adalah skill atau ilmu yang membidanginya, Suryani, Mata Kuliah Profil Konselor,
(Jurusan Kependidikan Islam (BK), IAIN Sunan Ampel Surabaya),
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mahasisva, dan kesempatan berinteraks dengan sgawatan
dan organisas.

Lebih jaun pada akhir studi mereka, yatu ketika mereka
diwisuda diminta megucgpkan semacam ikrar aau janji di hadapan
khdayak rama bawa meeka akan menjdankan tugas-tuges
sebagal  konsdor sebagaimana dihargpkan.  Disaat itulah mereka
melangkah sebaga sajana, sebaga tenaga professond  ddam

bidang bimbingan dankonsdling. |krar atau janji itu adadah:

JANJI KONSELOR
Dengan nama Allah saya berjanji bahwa ddam menjdankan
tugas sebagal konsdor, saya
1. Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusa
2. Memperhatikan sgpenuhnya permasalahan  klien dan
berustha  dengan sungguh-sungguh memenuhi
kebutuhan klien sesua dengan harkat dan martabatnya
sebaga manuda seutuhnya
3. Menjunjung tinggi dan meaksanakan asas-asas dank
ode etik professona bimbingan konsding
4. Bekerja secara jujur, bersungguh-sungguh dan penuh
displin dengan mendahulukan kepentingan klien
5. =dalu mempeluas wawasan sata meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  untuk  dapat
meleksanakan pelayanan  bimbingan dan  konsding
secara professondl.

Ddan dandar yang dikemukakan tersebut, pendidikan
konsdor disdenggarakan minimda 2 tahun sesudah jenjang
setingkat sarjana muda.  Sedangakan program doktornya meiputi
empat tahun akademik, termasuk diddamnya program intership

selama satu tahun penuh.
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c) Akreditas

Akreditas itu mdiputi penilaian terhadgp mig, tujuan, struktur
dan ig program, jumlah dan mutu penggar, prosedur, selekd,
mutu penyelenggaraan program, penilaian keberhaslan mahasiswa
dan keberhasilan program, potens pengembangan lembaga, unsur-
unsur penunjang, dan hubungan masyarakat.

Tujuan pokok akreditas addah untuk  memantapkan
kredibilitas profes.  Tujuan ini lebih lanjut dirumuskan sebaga
berikut:

< Untuk menila bahwa program yang ada memenuhi standar

yang ditetapkan oleh profes.

+ Untuk menegaskan mis dan tujuan program.

< Untuk menarik cdon konsdor dan tenaga penggar yang

bermutu tinggi.

< Untuk membantu paa luusan  memenuhi  tuntunen

kredensid, seperti lisens.

< Untuk meningkatkan kemampuan program dan pengakuan

terhadap program tersebut.

< Untuk meningketkan program dai penampilan  dan

penutupan.

« Untuk membantu mahasswa yang berpotens ddam sdeks

memakal program pendidikan konsdlor.



41

« Memungkinkan mahassva dan staf penggar berperan serta
dalam evauad program secaraintensif.
< Membantu para pemeka lulusan  untuk  mengetahui
program mana yang telah standar.
< Untuk mendapatkan  kepercayaan  dari masyarakat
pendidikan, masyarakat profes dan mayarakat pada
umumnya tentang kemantgpan peayanan bimbingan dan
konsding.
d) Setifikes danlisens
Satifiked  merupakan  upaya lebih  lanjut  untuk  lebih
memantgpkan  dan  menjamin  profedondises bimbingan  dan
konsding. Para lulusan pendidikan konsdor yang akan bekerja di
lembaga-lembaga pemerintah, misdnya di @ sekolahsekolah,
diharuskan menempuh program satifikes yang disdenggarakan
oleh pemerintah. Sedangkan mereka yang hendak bekerja diluar
lembaga atau badan pemerintah diwgibkan memperoleh lisens
aau sartifikes kredensd dari organisss profes bimbingan dan
konsding. Had ini semua dimeksudkan untuk menjaga
profesonditas para petugas yang akan menangani pelayanan

bimbingan dan konsding.
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€) Pengembangan organisas profes
Organisss  profes  addah  himpunan  orang-orang  yang
mempunya potend yang sama.  Sesua dengan dasar pembentukan
dan sfa orgenisss itu sendiri, yaitu profes'® dan professond,
maka tujuan organisss profes menyangkut hd-hd yang berbau
kellmuannya. Tujuan organisss profes dapa dirumuskan dadam
tri darma organisas profes yaitu:
¢ Pengembangan ilmu.
+¢+ Pengembangan pelayanan
¢ Penegakan kode etik professond
IPBI (Ikatan Petugas Bimbingan Indonesa) sebagai organisas
profes dibidang bimbingen dan konsding sgak awd tdah
berussha melaksanakan ketiga darma organisas itu. Sdan unjuk
kerjakonselor, IPBI telah pulamenyusun kode etik anggota | PBI.
4. MengapaBimbingan dan konsding di sekolah
Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) membawa
pengaruh yang luas ddam berbaga sendi kehidupan masyarakat termasuk
pendidikan dan kebudayaan. Menurut Hamaik (1992) kabutuhan akan

bimbinggn bagi dswa disskolah dan madrassh disebabkan oleh

profesi adalah pekerjaan, profesional adalah cara kerja, performance, Suryani, Mata Kuliah
Profil Konselor, (Jurusan Kependidikan Islam (BK), IAIN Sunan Ampel Surabaya)
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perkembangan kebudayaan yang sangat pesat, yang mempengaruhi
perkembangan masyarakat secara kesduruhan.  Perkembangan IPTEK dan
kebudayaan yang turut mempengaruhi dunia pendidikan, mendorong perlunya
dilakukan peninjauan kembdi kurikulum dan drategi pembdgaan hingga
output pendidikan bisa adaptif terhadap perkembangan IPTEK dan
kebudayaan.*°

Sekolah dan madrassh  memiliki  tanggung jawab yang besar
membantu sswa agar berhasil ddam begar. Untuk itu sekolah dan madrasah
hendaknya memberikan bantuan kepada Sswa untuk mengatas masdah
masdah yang timbul ddam kegiaan bdgar dsva Ddam kondis seperti ini,
pelayanan bimbingan dan konsding sekolah dan madrassh sangat  penting
untuk dilaksanekan guna bantu Sswa mengaias berbaga masdah yang

dihadapinya.

C. SSSWA BOLOSSEKOLAH
1. Ddfinis Sswa
Siswa adalah sekelompok orang dengan usia tertentu yang belgar baik
secara kelompok atau perorangan. Siswa juga disebut murid atau pelgjar.?t

Ketika kita bicara mengenai siswa maka fikiran kita akan tertuju kepada siswa

20 prs, Tohirin, M.Pd, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Divisi Perguruan
Tinggi PT Rgja Grafindo Persada Jakarta, hal 12.
21 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 14



di lingkungan sekolah, baik sekolah dasar maupun menengah. Di  lingkungan
sekolah dasar masalarmasdah yang muncul bdum begitu banyak, tetapi
ketika memasuki lingkungan sekolah menengah maka banyak sekdi masdah
masdah yang muncul karena anak atau Sswa sudah menapaki masa remga
Sswa sudeh mula befikir tentang dirinya, bagamana kduarganya, teman
teman pergaulannya dan sebagainya. Pada masa ini seekan mereka menjadi
manusa dewasa yang bisa segdanya dan terkadang tidek memikirkan
aibanya Ha inilah yang harus diperhatikean oleh kduarga dan tentu sga
pihak sekolah.

Oleh karena itu perlu adanya pemahaman pribadi sswa, karena nila
hidup seseorang diukur oleh apa yang dia dapat berikan kepada orang lain,
gpa yang dapat diberikan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya
Ddam hubungan antar individu sumbangan ini diberiken ddam bentuk
perlakuan berupa penugasan, petunjuk, pengarahan, bimbingan, penilaian
yang wajar, bukan hanya dilihat dari pencapaian target Ssswva ?

2. Ddfinis bolos

Kenakdan yang mdawan daus seperti mengingkari  dtatus  anak

sebaga pelgar dengan cara membolos bukanlah hd yang aneh lagi buat

22 prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses pendidikan, PT Remaja
Rosdakarya Bandung, hal 214
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pelgar. Bahkan, acara minggat ini kini tidak dilakoni pelgar cowok ga, tapi

juga merambah ke pelgar cewek.

Bolos addah tidak masuk sekolah, kerja®® Membolos itu berasd dari
kata bolos yang berarti hilang. Tempat yang di tuju oleh anak yang suka bolos
itu, misdinya mereka sudah ada tempat tertentu akan adanya aks sdlanjutnya,
mungkin ke mal, mungkin ke panta bagi yang dekat pantal, ada juga yang
pergi main judi dan banyak lagi.

Pengertian bolos itu addah orang yang tidek masuk untuk mengikuti
mata pelgaran bak satu mata pelgaran aau tidek masuk sdama seharian
penuh®®. Daam artian bolos karena sudah datang ke sekolah tapi keluar lag

tanpaizin dari pihak sekolah.

. Definis sekolah

Etzioni, sebagamana dikutip oleh Philip Robinson, manyatakan
bahwa sekolah addah unit sogd atau himpunan manusia secara sengga untuk
mencepai  tujuat>. Sekolah  dengan  sengga didiriken  untuk
menyelenggarakan dan mempermudah proses begar menggar. Sekolah juga
dibentuk dengan tujuan dimana setigp hari orang-orang berhubungan satu

sama lan daam konteks sekolah: ada yang menggar, ada yang bersusah

Z M. Andre Martin, F.V. Bhaskara, Kamus Bahasa Indonesia, hal 8
24 http://id.answers.yahoo.com/question/index2qi d=20080324032218AAB7ZeD
% Hanun Asrohah, Sosiologi Pendidikan, K opertais Press Surabaya, hal 77
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payah untuk begar dan ada juga yang membershkan ruangan, menyediakan
makanan atau melakukan berbagal kegiatan sekolah.

Berbaga kegiatan sosd yang dilakukan disskolah diatas menjadikan
sekolah untuk memberikan fungs sosid sebagai berikut: 2°

a  Membentuk warga Negara yang baik

b)  Mdanjutkan pendidikan yang lebih tinggi

c)  Maemiliki keterampilan hidup

4. Penyebab terjadinyabolos

Keinginan bolos sekolah ini bermacam-macam. Ada yang sekadar
menghilangkan rasa suntuk karena pelgaran di sekolah aau lagi punya

masdah pribadi di sekolah dengan teman sebaya

Kebiasaan bolos sekolah itu banyak faktor penyebab. Di mana tidak
semuanya karena kenakalan sswa. Ada bebergpa faktor yang menyebabkan
Sswa minggat dari sekolah, di antaranya karena merasa bosan dengan gaya
menggar dari guru. Karena biasanya, jika guru berhasl membangun suasana
belgar yang menarik bagi sswanya, maka senakd agpa pun, sSswa tersebut,

maka dia akan menunggui guru tersebut.

% DrsH. A. Hamid Syarif, MH. Mata kuliah Pengembangan Kurikulum, Kependidikan Islam
(BK) IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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Ada memang yang bolos karena gurunya gagd membuat Suasana
menarik di kelas, sehingga membuat sSswa bosan dan mencoba mencari

suasana berbeda di luar sekolah,

Namun, bolos sekolah juga dilakukan sswa karena pengaruh dari
temanteman. Karena masa remga, pengaruh temanteman yang disebut
dengan konvernitas sangat besar. Bahkan, nila yang dibawa dari rumah bisa

hilang karena konvernitas tadi.

Sebenarnya, hd ini wga karena memang pada masa ini, teman
merupakan sdah satu penentu karakter bagi remga setelah orang tua  Secara
pskologis, ini menyebabkan pengaruh teman bisa lebih  menentukan
dibandingkan orang tua Apdagi bila perhatian dari orang tua minim. Maka

remga akan lari dengan teman-temanya sebagal teman curhat.

Ddam jdinan yang kuat itu terbentuk norma, nila-nila dan symbol-
sambol tersendiri yang lain dibandingkan apa yang ada dirumah mereka
mesng-masng.?’ Bahkan norma, nila dan symbol antara kelompok satu
dengan yang lannya sering bebeda Mereka (para remgad memiliki
kewajiban-kewgjiban terhadep kelompok, memiliki kode-kode tingkah laku
yang mereka tetgpkan sendiri dan mereka mengharga dan mematuhinya.  Ada

idilaridilah khusus yang mereka ciptakan sendiri, yang kadang merupakan

27 Andi Mappiari, Psikologi Remaja, Nasional Surabaya 1982, Hal 166
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bahasa rahasia dan yang tidak boleh diketahui oleh orang dewasa bahkan

orang tua mereka sendiri.

Jka temanteman yang dipilihnya yang dapat memberikan nilai postif
itu tidek ada masdah. Tapi jika teman yang dipilihnya addah yang
berpengaruh negatif, maka karakternya akan terbentuk di sana. Untuk itu,
guri-guru  harus mengevduas  sebab  bolosnya sSswa mereka  Apakah

disebabkan karena siswanya atau karena suasana belgjar di sekolah?®.

. langkahlangkah pencegahan bolos

Kenakalan-kenakdan yang dilakukan oleh anak-anak dan remga
sgyogianya diupayakan penanggulangan yang setuntas-tuntasnya.  Upaya ini
merupakan upaya yang pdik apabila ditinjau secara integrd, akan tetapi
godbila ditinjau secara terpisahrpisah, maka upaya ini merupakan kegiatan
yang harus dilakukan secara professond yang menuntut ketekunan dan
berkesinambungan dari satu kondis menuju kondisi yang lain?®

Dadam menghadapi ada bebergpa had yang harus sddu diingat yaitu
bahwa jiwa remga addah jiwa yang penuh ggolak, dan bahwa lingkungan

sodad remga juga ditanda dengan perubahan sosd yang cepat yang

28 nttp://exsists.wordpress.com/2009/02/05/penyebab-murid-bol os-sekol ah/
29Drs Sudarsono S.H, Kenakalan Remaja, Rineka Cipta Jakarta 1995, hal 5
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mengekibatkan kesmpangsiuran norma®®.  Kondis intern dan ekstern yang

sama-sama berggolak inilah yang menyebabkan masa remga memang lebih

rawan dari pada tahap-tahap lain dari perkembangan jiwa manusa

Banyak upayayang dapat diberikan oleh keluarga antaralain: 3*

a)

b)

d)

Para remga diingatkan tentang nasb masa depannya yang akan
datang. Masa depannya sangat bergantung pada upaya sendiri, jika
bukan dia yang menydamatkan, tidek ada orang lain yang dapa
menyelamatkannya  ~ Masa depannya ini jangan sampa  hancur
dengan cara-cara negative. Dengan diingatkan itu meka anak
tersebut akan begar tekun, menjauhi perbuatan yang dapat
menghancurkannya.

Para remga harus didekatkan pada agama dengan tekanan pada
iman dan tagwa kepada Allah Swi.

Para remga harus ditantang dengan berbagal aktivitas yang sangat
berguna  bagi  kehidupannya di  masa  depan,  seperti
menyembangkan bakat dan minatknya.

Para remga harus diberikan contoh dan teladan yang bak dari

kedua orang tua, pimpinan tokoh masyarakat, lingkungan sosd

dan sebagainya.

30 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta 1994, hal

219

31 H.Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Grasindo Gramedia Widia Sarana

Indonesia, hal 286
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Sdanjutnya, faktor lain yang perlu diperhaikan pihak sekolah adaah
kegiatan belgar menggar yang berlangsung di sekolah. Daam menghadepi
dsva yang sing membolos, pendekatan individud perlu dilakukan oleh
pihak sekolah. Sdain terkait dengan permasdahan pribadi dan keluarga,
kepada siswa perlu ditanyakan pandangan mereka terhadap kegiatan belgar di
sekolah, apakah sswa merasa tugas-tuges yang ada sanga mudah sehingga
membosankan dan kurang menantang atau sebaliknya sangat suit sehingga
membuat frustas. Tugas pihak sekolah ddam membantu  menurunkan
perilaku membolos addah mengusahakan kondis sekolah hingga nyaman
bagi Sswva-sswvanya

Hubungan antara guru dan dswa ikut memainkan peranan penting
ddam membentuk kepribadian mereka, sehingga bisa dijadikan tolak ukur
yang menentukan keberhasilan atau kegagaan suatu pelgaran.*?

Kondis ini mdiputi proses bdga menggar di  kelas proses
adminigratif serta informa di luar kedlas. Ddam seting sekolah, guru memiliki
peran penting pada perilaku sswa, termasuk perilaku membolos. Jka guru
tidek memperhatikan dswanya dengan bak dan hanya berorientas pada
sdesanya penyampaian materi pegaan di kdas, peuang perilaku membolos
pada sswa semakin besar karena siswa tidak merasakan menariknya pergi ke

sekolah.

32 syeikh M. Jamaluddin M.a, Op Cit, hal 158
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Cara yang dapat dilakukan guru untuk memperhatikan sswa sehingga
mereka tertarik datang dan merasskan manfaat sekolah adalah dengan
melakukan pengendan terhadap gpa yang menjadi minat tigp Sswa, gpa yang
menyulitkan bagi mereka, serta bagamana perkembangan mereka sdlama
ddam proses pembelgaran. Dengan perhatian seperti itu Sswa akan terdorong
untuk lebih terbuka terhadap guru sehingga jika ada permasdahan, guru dapat
segera membantu. Dengan suasana seperti itu Sswa a&kan tertarik pergi ke
sekolah dan perilaku membolos yang mengarah pada kenakdan remga dapat
dikurangi.

Tentu sga, pendekatan dari pihak sekolah ini hanya menjadi sdlah satu
faktor sgja. Faktor lainnya seperti faktor persond dan faktor keluarga juga tak
kdah penting dan memberi kontribusi bessr ddam perilaku membolos,
sehingga pencarian mengenal penyebab yang pasti dari perilaku membolos
perlu dilakukan terlebih dahulu sebdum kita menetapkan pihak mana yang

layak melakukan intervens.®

33 http://kiekay.bl ogspot.com/2009/03/penyebab-bol os-sekol ah-sendiri.html.
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D. UPAYA KONSELOR
1. Upaya pencegahan dan penanggulangan siswa bolos sekolah
Kenakalan remaja macam apapun mempunyai akibat yang negatif baik
bagi masyarakat umum maupun bagi diri remga itu sendiri. Tindakan
penanggulangan masalah remaja dapat dibagi dalam:
a) Tindakan Preventif
Tindakan preventif ini dibagi dua yaitu:
1. Usaha pencegahan secara umum.

Usahaini antaralain:

1) Usaha mengena dan mengetahui ciri umum dan khas
remaja.

2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami
oleh para remga Kesulitarkesulitan manakah yang
biasanya menjadi sebab timbulnya penyaluran dalam
bentuk kenakalan.

3) Usaha pembinaan remaja:

« Menguatkan sikap mental remga supaya mampu
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

« Memberikan pendidikan bukan hanya dalam
penambahan pengetahuan dan ketrampilan, melainkan
pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran

agama, budi pekerti dan etika.
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« Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana
yang optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.

« Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar,
keadaan sosia keluarga maupun masyarakat dimana

terjadi banyak kenakalan remagja.

2. Usaha pencegahan secara khusus

Usaha pencegahan ini dilakukan oleh para pendidik

terhadap kelainan tingkah laku para remgja. Pendidikan mental

ini dilakukan di sekolah khusus oleh guru, guru pembimbing

(Konselor) atau Psikolog sekolah bersama para pendidik

lainnya. Sebagai langkah “selanjutnya’ pemberian bimbingan

terhadap para remaja dengan tujuan menambah pengertian para

remaga mengenai:

K/
£ %4

Pengenalan diri sendiri; menilai diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.

Penyesuaian diri; mengenal dan menerima tuntutan dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut.

Orientasi diri; mengarahkan pribadi remga ke arah
pembatasan antara diri pribadi dan sikap sosial dengan
penekanan pada penyadaran nilai-nilai sosial, moral dan

etika



b) Tindakan represif

Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan

moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap

setiap perbuatan pelanggaran.

X/
%

Di rumah dan daam lingkungan keluarga, remaga harus
mentaati peraturan dan tatacara yang berlaku. Disamping
peraturan tentu perlu adanya semacam hukuman yang dibuat
oleh orang tua terhadap pelanggaran tata-tertib dan tata cara
keluarga. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa pelaksanaan
tata tertib dan tata cara keluarga harus dilakikan dengan
konsisten.

Di sekolah dan lingkungan sekolah, maka kepala sekolah yang
berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran
tata tertib sekolah. Pada umumnya tindakan represif diberikan
daam bentuk memberikan peringatan secara lisan maupun
tertulis kepada pelgjar dan orang tua, melakukan pengawasan
khusus oleh kepala sekolah dan team guru atau pembimbing

menurut tata tertib sekolah yang telah di gariskan.

c) Tindakan kuratif dan rehabilitasi

Tindakan ini dilakukan dan dianggap perlu mengubah

tingkah laku pelanggar remaja dan memberikan pendidikan lagi.

Pen

didikan dilakukan melalui pembinaan secara khusus, yang
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sering ditanggulangi oleh lembaga khusus atau perorangan yang

ahli dalam bidang ini. 3*

Adapun cara mengatasi kenakalan remgja yang lain adalah
sebagai berikut:

+» Perlunya kasih sayang dan perhatian dari orang tua dalam hal
apapun.

« Pengawasan yang perlu dan intensf terhadap media
komunikas seperti TV, Internet, Radio, Handphone dan lain
lain.

¢ Perlunya bimbingan kepribadian di sekolah, karena disanalah
tempat anak lebih banyak menghabiskan waktunya selain di
rumah.

¢ Perlunya pembelgjaran agama yang dilakukan sgjak dini seperti
beribadah dan mengunjungi tempat ibadah sesuai dengan iman
dan kepercayaannya *°

2. Sebagal perencana program bimbingan dan konsding
Ddan peanan ini konsdor membuat progran  bimbingan dan

konsding, bak itu program tahunan, semedteran, bulanan, mingguan maupun

3 pPanut Panuju, Ida Umami, Kenakalan Remaja, (Jakarta® Rineka Cipta, 1995), hal.
160-167
35 www.wikimu.com/news/displayers.aspx?d
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program harian. Ddam membuat program ia perlu menentukan langkah
langkah sebagai berikut:*®

a) Mengadakan inventarisss masdah dan  kebutuhan  murid-murid
sekolah yang  bersangkutan. Kemudian menentukan prioritas
masa ahvkebutuhan yang akan dilayani.

b) Mengadakan inventarisas fadlitas yang ada di  sekolah yang
meliputi tenaga yang ada yang dapa menjadi pemikir dan atau
pelaksanaan program bimbingan , ruangan yang dgpat dan yang
mungkin  dapat  dikembangkan pdayanan  "bimbingan  dan
konding' yang sudéh ada dan yang mungkin  dapat
dikembangkan, keuangan dan dat-dat lain yang dibutuhkan.

c) Mempeatimbangkan dfa-sfa khas sekolah, tingkat aau  jenis
sekolah, ukuran sekolah, lingkungan, sgaah, dan  tujuan
pendidikan sekolah.

d) Menentukan program kerja (program bimbingan atas dasar
masdatmasdah yang perlu segera ditangani program kerja ini
akan mencakup rumusan tujuan bimbingan yang ingin dicapa,
jenis kegiatan yang akan dilakukan, metode dan dat-da yang

dibutuhkan, sasaran dan waktu kegiatan yang akan dilaksanakan.

%6 Dr. Slameto Fakultas K eguruan dan IImu Pendidikan Universitas K risten Satya Wacana
Salatiga, Bimbingan di Sekolah PT Bina Aksara Jakarta, hal 121
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€) Menentukan persondia dan pembagian tugas dan tanggung jaweb
dibuat merata dengan mempertimbangkan minat, kesempatan dan
kemampuan yang dimiliki oleh setigp petugas sekolah yang ada

Program yang dibuat harudah fleksbd, atinya tidak kaku dan dapat
berubah sesual kebutuhan, mendadak dan sSituas yang tidek terduga Waau
bagitu program mutlak perlu untuk pegangan pel aksanaan bimbingan.

. Sebaga administrator

Perlu diingat bahwa ddam rangka menolong, dibutunkan data dari
murid. Data murid yang dikumpulken perlu diadminisraskan, tepi tidak
semua data dicatat, data yang dicatat addah data yang mutlak diperlukan,
misalnya untuk evauas dan follow up®”.

Kegiatan pembimbing sehubungan dengan peranan  ini addah
mengadminisdraskan data murid yang perlu, misdnya ddam kartu pribedi,
format pengintegrasan data, serta mencatat  kegiatan-kegiatan  bimbingan
yang dipandang perlu dimasa yang akan datang.

. Sebagal penasihat

Sehubunagan dengan peranan ini, konsdor perlu memikirkan masdah

masalah tentang™®:

a) Kapan nasihat diberikan dan kepada sigpa (Siswa)

37 Ibid. hal 122
38 |bid. hal 122
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b) 19 nasha yang akan diberiken dan bagamana nasha akan
diberikan.

¢) Tuaunyangingin dicgpa medaui pemberian nashat

d) Akibat-akiba yang mungkin timbul dengan pemberian nashat

Sdanjutnya ddam memberi nashat hendaknya:

a) Pembimbingan  hendaknya  a&ktif  befikir  untuk  mencari,
menemukan pemecahan masdavpemenuhan kebutuhan murid

b) Pembimbing mendorong murid untuk turut aktif ddam proses
pemberian nashat

Untuk mendorong siswa aktif maka hendaklah:

a) Sswa diberi kesempatan untuk mengemukakan
kesulitarvkebutuhannya sdluas-luasnya.

b) Pembimbing harudah menerima segda kduhan dan pernyataan
pernyataan murid dengan sabar dan penuh pengertian

c) Sswa drangsang untuk mencai  kemungkinan-kemungkinan
pemecahan masa avpemenuhan kebutuhannya

d) Siswa didorong untuk mencari kebailkan dan kelemahan setigp
kemungkinan

e) Sswadigak untuk memilih kemungkinan yang terbaik

f) Bila tepaksa, bau pembimbing mengemukakan pandangannya

untuk memilih kemungkinan yang terbaik.



